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Fakta merosotnya akhlak di zaman sekarang menunjukkan bahwa citra diri 

manusia ideal itu penting. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka ada tiga 

permasalahan yang menjadi kajian pokok kajian dalam penelitian ini yaitu; 1) 

Bagaimana ayat-ayat tentang manusia?; 2) Bagaimana pandangan mufassir 

terhadap ayat manusia ideal?; 3) Bagaimana konsep manusia ideal dalam perspektif 

Ḥannān Laḥḥām?. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tematik konseptual 

dengan jenis penelitian kualitatif. Sedangkan pendekatannya menggunakan 

maqāṣid al-Qur’ān perspektif Ḥannān Laḥḥām. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; Konsep manusia ideal dalam Al-

Qur’an ditemukan tujuh kategori yaitu; 1) Manusia dalam Al-Qur’an disebutkan 

dalam empat term yaitu, insān ada di 64 ayat, basyar ada di 37 ayat, an-nās ada di 

241 ayat, dan al-ins ada di 17 ayat. Sehingga dengan uraian ayat-ayat tersebut 

ditemukan term insān yang relevan untuk mengungkap manusia ideal; 2) 

Pandangan mufassir terhadap  ayat manusia ideal,  di mana dalam hal ini penulis 

merujuk pada dua tafsir nusantara yaitu, Tafsĭr al-Qur’ān al-Karĭm  karya Mahmud 

Yunus (pra kemerdekaan) dan Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab (pasca 

kemerdekaan). Dari kedua tafsir tersebut ditemukan bahwa konsep manusia ideal 

dalam Al-Qur’an ada  tujuh kategori yaitu, diciptakan sebaik-baiknya, beriman dan 

berperilaku baik, berpengetahuan, berkomunikasi yang baik, melaksanakan 

amanah, berbakti kepada orang tua, serta bekerja keras dan berusaha; 3) Konsep 

manusia ideal dalam  maqāṣid al-Qur’ān perspektif Ḥannān Laḥḥām ditemukan 

bahwa ada lima kategori yang dijadikan analisis oleh penulis yaitu; a) mengemban 

amanah untuk menjadi khalifah di bumi mencakup beriman serta melaksanakan 

amanah; b) menguji manusia untuk membedakan kebaikan dari keburukan 

mencakup diciptakan sebaik-baiknya, beriman dan berperilaku baik, 

berpengetahuan, berkomunikasi yang baik, melaksanakan amanah, dan berbakti 

kepada orang tua ;c) pengembangan potensi dan akal manusia mencakup beriman 

dan berperilaku baik, berpengetahuan, berkomunikasi yang baik, melaksanakan 

amanah, berbakti kepada orang tua, serta bekerja keras dan berusaha; d) 

memuliakan dan memberi kenikmatan kepada manusia mencakup diciptakan 

sebaik-baiknya, berpengetahuan, dan melaksanakan amanah; e) saling mengenal 

dan tolong menolong antar sesama manusia mencakup berpengetahuan, 

berkomunikasi dengan baik, dan melaksanakan amanah. 

    
 


